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A B S T R A K
Program ini parenting memfasilitasi orang tua dan anak untuk mengasah
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang efektif memegang
peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sangat penting
untuk memprioritaskan kualitas agar dapat memberikan dampak positif
kepada siswa dan memastikan kelancaran operasional yang selaras dengan
tujuan pendidikan. Namun realitas yang ada saat ini menunjukkan belum
optimalnya pengelolaan berbagai sarana dan prasarana, sehingga perlu
adanya pemahaman dan penerapan pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai implementasi pengelolaan infrastruktur pada lembaga PAUD Anna
Husada Bangkalan dan memberikan wawasan mengenai pengelolaan
infrastruktur yang efektif pada lembaga tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Melalui pemanfaatan observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti
bertujuan untuk mendalami pokok permasalahan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan mengorganisasikan dan menafsirkannya, yang
pada akhirnya mengarah pada narasi temuan dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya peran pengelolaan sarana dan
prasarana di PAUD Anna Husada Bangkalan. Mereka tidak hanya
memfasilitasi dan menyederhanakan proses kerja, namun juga berkontribusi
terhadap efektivitas, keamanan, kenyamanan, dan kualitas pengalaman
belajar mengajar secara keseluruhan. Tidak dapat dipungkiri bahwa baik
pendidik maupun peserta didik sangat bergantung pada sarana dan
prasarana, khususnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

A B S T R A C T
Effective management of educational facilities and infrastructure plays an
important role in improving the quality of education. It is important to
prioritize quality in order to have a positive impact on students and ensure
smooth operations that are aligned with educational goals. However, the
current reality shows that the management of various facilities and

infrastructure is not yet optimal, so it is necessary to understand and implement comprehensive management of
educational facilities and infrastructure in schools. This research aims to assess the implementation of
infrastructure management at the Anna Husada Bangkalan PAUD institution and provide insight into effective
infrastructure management at this institution. This research uses a qualitative research method with a case study
approach. Through the use of observation, interviews and documentation, researchers aim to explore the main
problem. The collected data is then analyzed by organizing and interpreting it, which ultimately leads to a
narrative of findings and drawing conclusions. The results of this research highlight the important role of
managing facilities and infrastructure in PAUD Anna Husada Bangkalan. They not only facilitate and simplify
work processes, but also contribute to the effectiveness, safety, comfort and quality of the overall teaching and
learning experience. It cannot be denied that both educators and students are very dependent on facilities and
infrastructure, especially in efforts to improve the quality of education.
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1. Pendahuluan
Administrasi dan organisasi sekolah, yang dikenal sebagai manajemen sekolah, adalah

proses penting yang berupaya untuk meningkatkan prestasi akademik sekolah,
menyelaraskannya dengan tujuan nasional dan kelembagaan. Manajemen sarana dan
prasarana yang berkualitas mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik (Jumari, 2019). Manajemen memerlukan harmonisasi berbagai
sumber daya melalui penerapan strategi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pemantauan untuk mencapai target yang telah ditentukan. Sedangkan pengelolaan PAUD
meliputi pengelolaan, pengorganisasian, dan pengarahan interaksi pendidikan antara siswa,
guru, dan lingkungan sekitar secara sengaja dan sistematis, yang semuanya bertujuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan PAUD.

Hakikat manajemen sekolah terletak pada pemberdayaan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya, karena hal inilah yang memungkinkan sekolah mencapai tujuannya.
Konsep ini mencakup beberapa unsur antara lain perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan,
administrasi sekolah memegang peranan penting dalam mengintegrasikan seluruh sumber
daya, termasuk sumber daya manusia. Manajemen sekolah terdiri dari dua aspek:
manajemen eksternal dan internal. Manajemen internal mencakup bentuk khusus
manajemen infrastruktur.

Menurut Hariri (2016), pengelolaan infrastruktur mencakup prosedur menyeluruh
dalam mengatur, memanfaatkan, dan mengawasi fasilitas pendidikan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan secara efisien dan efektif. Menurut Barrett et al (2019). menjelaskan
bahwa sarana prasarana pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini, memiliki beberapa
aspek, salah satunya yaitu desain arsitektur. Desain ini dapat menjadi salah satu bentuk
sarana prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik. UNICEF
menjelaskan beragam jenis sarana prasarana baik area bermain, fasilitias sanitasi hingga
memisahkan anak berdasarkan kelompok usianya dapat meningkatkan perkembangan anak
melalui pengalaman belajar yang positif (Madyibi, S., & Bayat, A. 2021). Perhatian
terhadap bangunan yang aman, sehat serta nyaman bagi anak juga dapat membantu anak,
khususnya pada anak dengan kebutuhan khusus harus memiliki bangunan yang mendukung
anak (Jamaluddin. J., Martuty, A,, & Abdullah, M, 2021) .Suyadi (2017) mengidentifikasi
empat komponen utama pengelolaan sarana dan prasarana, yaitu perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, dan pemeliharaan. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan mempunyai
arti penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, dan sangat penting untuk mengutamakan
mutu agar dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik. Pengelolaan prasarana
pendidikan memegang peranan penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana sekolah.

Tujuan dari manajemen sarana prasarana pendidikan penting dalam konteks
penyelenggaraan pendidikan yang efektif. Menurut Adilah & Suryana (2021)
mengungkapkan bahwa sekolah yang dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai
akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di dalamnya. Manfaat dari tersedianya sarana
prasarana yang baik ini dapat mendukung peningkatan kemampuan pada peserta didik
(Anggraeni, E, P., & Joko, P., 2023; Adinda, W., & Retno, W., 2023). Ini disebabkan oleh
kemampuan sarana prasarana tersebut untuk mendukung aktivitas pembelajaran agar dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Media pembelajaran yang sebagai salah satu bentuk sarana
berperan sebagai alat untuk melakukan belajar dalam kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dalam penentuannya (Tiara, 2022). Kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar difasilitasi oleh pengelolaan infrastruktur yang fokus
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pada persiapan dan pengorganisasian seluruh perlengkapan yang diperlukan untuk proses
pendidikan sehingga memperkuat dukungan tersebut.

Tujuan utama manajemen yang efektif dalam skenario khusus ini adalah untuk
menjamin kelancaran dan efisiensi seluruh upaya pendidikan di sekolah. Sederhananya,
pengelolaan infrastruktur pendidikan berupaya menciptakan lingkungan kondusif yang
memfasilitasi perjalanan pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan masih banyak sekolah
yang menghadapi tantangan dalam mengelola sarana dan prasarana mereka dengan optimal.
Hal ini dapat mencakup masalah seperti perawatan yangkurang baik, perencanaan yang tidak
memadai, atau pengelolaan sumber daya yang tidak efisien. Akibatnya, hal ini dapat
menghambat kemajuan pendidikan di sekolah dan menciptakan ketidaknyamanan bagi siswa
dan staf pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pemahaman yang mendalam
tentang prinsip-prinsip manajemen fasilitas dan infrastruktur pendidikan. Dengan
pemahaman ini, sekolah dapat merencanakan, mengelola, dan memelihara sarana prasarana
mereka secara lebih efektif. Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa fasilitas
pendidikan tetap dalam kondisi baik, aman, dan fungsional, sehingga dapat mendukung
pencapaian tujuan pendidikan dengan optimal. Melalui pengelolaan infrastruktur pendidikan
yang efektif, sekolah memiliki kemampuan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang
lebih baik, menumbuhkan pengalaman siswa yang positif, dan berhasil mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Nasrudin (2018), sarana dan prasarana mempunyai peranan penting
dalam dunia pendidikan, disamping kontribusi tenaga pengajar yang sangat berharga. Tanpa
fasilitas yang memadai, proses pendidikan tidak dapat mencapai potensi maksimalnya.
Hanya melalui manajemen yang efisien dalam lembaga pendidikan maka fasilitas-fasilitas
tersebut dapat disediakan secara memadai. Dengan menerapkan strategi pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan yang efektif, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efisien dan
efektif. Sejalan dengan pendapat yang disampaikan (Binsa Ucik, 2021; Agustiani, et al,
2019), mengungkapkan bahwa manajemen sarana dan prasarana dalam PAUD melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pemeliharaan, dan tanggung jawab terhadap inventarisasi
serta penghapusan peralatan atau barang yang sudah tidak digunakan. Ini merupakan aspek
krusial yang mendukung proses pembelajaran.

Manajemen sarana prasarana sangat penting dan dibutuhkan di lembaga PAUD
termasuk pada lembaga PAUD Anna Husada. Melalui manajemen yang baik, lembaga ini
dapat memastikan bahwa semua fasilitas dan infrastruktur pendukung pembelajaran, seperti
ruang kelas, perpustakaan, serta fasilitas olahraga dan seni, tersedia dan terawat dengan baik.
Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi anak-anak,
tetapi juga memastikan efektivitas proses pembelajaran dan pengajaran. Fasilitas dan
infrastruktur yang memfasilitasi pembelajaran aktif anak memiliki peran penting dalam
perkembangan anak (Wikaningtyas, A., & Asiah, S.N., 2023). Dengan demikian, manajemen
sarana prasarana yang baik di lembaga PAUD Anna Husada Bangkalan dapat berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan anak-anak di usia
prasekolah. Secara praktis, setelah dilakukan observasi dan wawancara kepada wali murid di
Lembaga PAUDAnna Husada Bangkalan, ditemukan bahwa sarana prasarana yang tersedia di
PAUD Anna Husada Bangkalan telah mencapai tingkat kecukupan yang memadai, baik dari
segi fisik maupun kelengkapan dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat
sedikit keterbatasan dalam hal lahan halaman depan sekolah. Namun, minat orang tua untuk
mendaftarkan anak-anak mereka di lembaga ini tetap tinggi. Fenomena ini memicu minat
peneliti untuk menggali lebih dalam dalam aspek manajemen sarana prasarana di Lembaga
PAUD Anna Husada Bangkalan, sehingga harapannya dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam terkait dengan keberhasilan dan daya tarik lembaga ini dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui implementasi manajemen
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sarana prasarana di lembaga PAUD Anna Husada Bangkalan serta dapat memberikan
pemahaman terhadap manajemen sarana prasarana yang baik kepada lembaga PAUD Anna
Husada Bangkalan. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembagan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan strategi manajemen sekolah yang lebih baik.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan panduan bagi para pemangku
kepentingan pendidikan, termasuk kepala sekolah dan guru PAUD, untuk meningkatkan kerja
sama dan kinerja mereka demi peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di Kota
Bangkalan.

2. Metode
Dalam penelitian ini, pendekatan studi kasus digunakan dengan menggunakan metode

kualitatif untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Penelitian berlangsung di PAUD Anna
Husada, salah satu lembaga di Bangkalan. Fokus penelitian pada pengelolaan sarana
prasarana di PAUD Anna Husada. Penelitian tersebut berlangsung sejak September 2023
hingga Oktober 2023. Untuk mengumpulkan data, peneliti melibatkan langsung pihak-pihak
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan infrastruktur. Data yang diteliti berkaitan dengan
kondisi sekolah, khususnya infrastruktur. Metode pengumpulan data primer dan sekunder
digunakan untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Data primer terdiri dari wawancara
dan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti sendiri.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan rincian yang tepat mengenai
administrasi infrastruktur dari kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Selanjutnya
peneliti melakukan observasi non partisipan dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk
mengamati secara cermat, mendokumentasikan, dan menganalisis keadaan infrastruktur yang
ada saat ini. Sumber data sekunder meliputi pengumpulan data tidak langsung, meliputi
pemeriksaan laporan, data, dan dokumentasi.

Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah pengolahan dan analisis
menggunakan teknik Miles dan Huberman, yang mengikuti serangkaian langkah, meliputi:
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan atau Verivikasi Data. Sugiyono (2018)
menungkapkan bahwa kesimpulan dapat kredibel apabila dapat didukung dengan bukti-bukti
yang kuat.

Guna menjamin kredibilitas data dalam penelitian ini, tiga kriteria akan digunakan:
validitas, reliabilitas, dan objektivitas. Untuk menilai keabsahan data digunakan metode
triangulasi yang dikembangkan oleh Sugiyono. Metode ini melibatkan referensi silang data
dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai pendekatan dan pada titik waktu berbeda.
Triangulasi dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber melibatkan verifikasi keakuratan data dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber. Di sisi lain, triangulasi teknik melibatkan penilaian
keabsahan data dengan menggunakan teknik berbeda menganalisis data dari sumber yang
sama (Sugiyono, 2019).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Pada penelitian ini peneliti melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk mengetahui manajemen sarana prasarana yang ada di PAUD Anna Husada Bangkalan.
Hasil penelitian ini menjelaskan manajemen sarana dan prasarana di PAUD Anna Husada
Bangkalan memiliki peran yang sangat penting. Selain memudahkan pelaksanaan tugas-tugas
tertentu, manajemen tersebut juga meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dengan
menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan berkualitas bagi para peserta didik.
Setidaknya terdapat beberapa kegiatan dalam manajemen sarana prasarana di sekolah yaitu
mulai dari perencanaan, pengadaan, pemeliharaan hingga evaluasi (Rohiyatun, B., & Lu’luin,
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N., 2021; Rahayu., T.S., Siti, K., & Cucu, A., 2022). Kegiat untuk menginvetaris fasilitas dan
sarana prasarana juga merulakan salah satu bentuk kegiatan manajemen sarana prasarana
(Syafril, et al., 2022; Matin & Fuad, 2016). Proses manajemen ini juga dilakukan pada
lembaga PAUD Anna Husada Bangkalan, yaitu perencanaan, pengadaan, pengawasan dan
penghapusan sarana prasarana.
3.1.1. Perencanaan Sarana Prasarana

Proses perencanaan harus dilakukan secara seksama dan hati-hati, baik dalam hal
menentukan karakteristik sarana dan prasarana yang diperlukan, maupun dalam menghitung
jumlah dan jenisnya, serta mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul (manfaat yang
diperoleh), termasuk estimasi biayanya. Dalam proses perencanaan sarana dan prasarana di
lembaga PAUD Anna Husada melibatkan beberapa pihak yaitu yayasan, kepala sekolah,
guru-guru, dan tenaga kependidikan. Setelah itu, yayasan dan kepala sekolah
menyelenggarakan pertemuan dengan guru-guru dan staf tenaga kependidikan untuk
berdiskusi mengenai perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana.

Tahap pertama, guru-guru mengajukan kebutuhan sarana prasarana yang sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan, setelah itu yayasan dan kepala sekolah menerima usulan yang
telah diajukan oleh para guru. Yayasan, kepala sekolah, dan guru-guru dengan teliti
melakukan klasifikasi pemilihan terkait dengan usulan yang telah diajukan sebelumnya oleh
para guru. Setelah dilakukan penyortiran dan pemilihan, kebutuhan sarana dan prasarana
tersebut dicatat untuk memastikan kejelasan mengenai hal-hal yang perlu diprioritaskan
dalam pengadaan, serta mempertimbangkan ketersediaan dana yang ada.

3.1.2. Pengadaan Sarana Prasarana
Perolehan prasarana sekolah pada hakikatnya merupakan kelanjutan dari program

perencanaan yang sudah ada yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan. Tujuan pengadaan
adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, sebagai sarana
penunjang kegiatan pendidikan, dan mengganti fasilitas yang rusak, hilang, atau usang.
Pengadaan sarana dan prasarana melibatkan penyediaan sumber daya melalui metode seperti
pembelian, sumbangan, dan hibah. Selain itu pengadaan dapat dicapai melalui berbagai cara,
termasuk berbelanja, membangun sendiri, bantuan atau sumbangan, menyewakan, meminjam,
memanfaatkan bahan-bahan yang tidak terpakai, atau terlibat dalam kegiatan renovasi.

Proses ini melibatkan pembelian atau penyewaan sarana dan prasarana, sementara
sebagian sarana dapat dihasilkan secara mandiri oleh para guru dengan memanfaatkan bahan
yang tersedia. Pada proses pengadaan sarana dan prasarana di lembaga PAUD Anna Husada
terdapat beberapa pihak terlibat di antaranya yaitu kepala sekolah, guru-guru, staf tenaga
kependidikan, dan petugas kebersihan. Peran kepala sekolah adalah sebagai pengambil
keputusan dalam proses pengadaan, guru membantu dengan memberikan usulan terkait
kebutuhan sarana dan prasarana, staf administrasi mengawasi dan mencatat pelaksanaan
pengadaan, dan petugas kebersihan membantu dalam penataan sarana sesuai dengan arahan
kepala sekolah.

PAUD Anna Husada saat ini menghadapi tantangan keterbatasan lahan untuk lapangan
outdoor. Dalam mengatasi hal tersebut, sekolah dengan kreativitas tinggi telah menemukan
solusi dengan memanfaatkan ruangan di gedung sekolah lantai tiga sebagai alternatif lapangan
olahraga. Meskipun ruangan ini tidak didesain khusus untuk kegiatan fisik, pihak sekolah
berhasil mengubahnya menjadi tempat yang sesuai untuk berbagai aktivitas olahraga. Bahkan,
ketika ada kegiatan yang seharusnya dilakukan di luar, sekolah dengan sigap mengalihkannya
ke lantai tiga, memastikan bahwa pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler tetap berjalan
lancar tanpa terkendala oleh keterbatasan ruang terbuka. Langkah inovatif ini mencerminkan
komitmen PAUD Anna Husada untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal
meskipun dalam keterbatasan sumber daya fisik.
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3.1.3 Pengawasan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana
Kepala sekolah mengemban tanggung jawab mengawasi prasarana sekolah untuk

memastikan prasarana tersebut dimanfaatkan secara maksimal, sehingga memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Penting untuk memelihara infrastruktur
sekolah secara teratur untuk menjamin semua peralatan yang diperlukan berada dalam kondisi
kerja yang baik dan tersedia untuk digunakan oleh organisasi sekolah. Pengawasan dan
pemeliharaan ini sangat penting untuk memastikan ketersediaan dan kualitas sarana prasarana
yang ada. Terkadang hambatan dari manajemen sarana prasarana ini berada pada kurangnya
kedisiplinan guru saat meminjam atau mengembalikan fasilitas pembelajaran yang telah
digunakan (Azhar, Ocih & Rudiyanto, 2020).

Pemeliharaan sarana prasarana di lembaga PAUD Anna Husada yang telah dilakukan
berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
menjelaskan bahwa proses pengawasan dan pemeliharaan terkait sarana prasarana dilakukan
secara pengecekan berkala atau rutin. Hal ini biasanya dilakukan saat guru membersihkan
atau. merapikan sarana yang telah digunakan. Selain itu adapun kegiatan pengecekan secara
rutin satu tahun sekali pada saat hendak memasuki tahun ajaran baru oleh kepala sekolah,
guru, serta tenaga kependidikan. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan sarana prasarana seperti
meja, kursi, papan tulis, lemari, APE dan lainya. Kemudian juga terdapat pemeliharaan secara
darurat yang diperlukan ketika terjadi peristiwa tiba-tiba atau tidak terduga, seperti
pemadaman listrik dan kebocoran maka pihak sekolah akan menghubungi tenaga ahli untuk
melakukan perbaikan segera.

3.1.4 Penghapusan Sarana Prasana
Penghapusan sarana prasarana adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik

lembaga dari daftar invetaris dengan cara berdasarkan perundang-undangan yang berlaku
(Hariri, 2016). Kewenangan memutuskan pencabutan perlengkapan sekolah ada pada kepala
sekolah. Namun, peralatan yang akan dihapus harus memenuhi kriteria-kriteria penghapusan
tertentu. Dalam mengelola proses penghapusan barang di lembaga PAUD Anna Husada, k
epala sekolah bersama dengan stafnya menjalankan serangkaian langkah yang sistematis dan
terorganisir. Langkah awal melibatkan pengelompokan barang-barang yang akan dihapus, di
mana mereka dengan cermat mengidentifikasi dan mengkategorikan setiap jenis barang
berdasarkan kriteria yang relevan. Setelah pengelompokan selesai, dilakukan pencatatan
mendetail terhadap kondisi, jumlah, dan karakteristik masing-masing barang. Proses
selanjutnya melibatkan penyusunan usulan penghapusan yang mencakup daftar lengkap jenis
barang yang akan dihapus, disertai dengan alasan-alasan yang memadai. Usulan ini kemudian
diajukan kepada pihak yang berwenang, dengan melampirkan dokumen-dokumen pendukung
yang mendukung keputusan tersebut. Langkah-langkah ini mencerminkan komitmen lembaga
PAUD Anna Husada untuk memastikan transparansi, efisiensi, dan keberlanjutan dalam
manajemen inventaris mereka.

3.2 Pembahasan
Menurut Mujamil Qamar dalam Sutarman (2016) menyatakan bahwa manajemen sarana

prasarana pendidikan, bertugas mengatur serta menjaga sarana prasarana pendidikan
memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Tujuan utama
pengelolaan ini adalah memastikan bahwa sarana dan prasarana sekolah dimanfaatkan secara
efektif dan efisien, sehingga memaksimalkan kontribusinya terhadap pengalaman pendidikan,
karena efisiensi dalam pengelolaan tersebut dapat memberikan dukungan terhadap kesuksesan
proses belajar mengajar. Proses manajemen sarana prasarana melibatkan beberapa tahapan,
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termasuk perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Sarana prasaran adalah
perlengkapan dalam menyelenggarakan dan mengelola kegiatan pendidikan, terimasuk
pengasuhan dan perlindungan anak usia dini (Shaleh, M & Anhusadar, L., 2021). Menurut
Firmansyah (2018) penggunaan yang tepat pada sarana dan prasarana merupakan bentuk
penunjang dan dukungan tercapainya proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Sarana
dan prasarana yang memadai merupakan faktor penting dalam memastikan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas lembaga PAUD (Widiastuti, 2018). Keberadaan sarana prasarana
yang sesuai dapat menjadi komponen penunjang proses pembelajaran yang juga digunakan
untuk menwujudkan tujuan pembelajaran (Sarinastitin, et al, 2023). Rasio antara sarana
prasarana dengan jumlah siswa juga dapat mempengaruhi kualitas sekolah itu sendiri
(Nurabadi, A., et al, 2020).

Kepatuhan sekolah ini terhadap standar tersebut mencerminkan komitmen mereka
dalam memberikan pendidikan yang berkualitas dan peduli terhadap kesejahteraan anak.
Sebagai hasilnya, PAUD Anna Husada Bangkalan telah terindeks sebagai "sekolah ramah
anak". Keberhasilan ini adalah suatu pencapaian yang patut diapresiasi, dan hal ini juga
menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini di wilayah ini dapat berlangsungdengan baik
dan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian, PAUD
Anna Husada Bangkalan menjadi contoh positif dalam memastikan bahwa anak-anak
mendapatkan pengalaman belajar yang terbaik dalam lingkungan yang mendukung
perkembangan mereka.

Manajemen sarana prasarana di PAUD Husada telah dilakukan dengan baik, hal ini
terbukti dari hasil data yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas dan juga tenaga
kependidikan PAUD Anna Husada. Tenaga kependidikan yang bertugas sebagai adminitrasi
menjelaskan bahwa implementasi manajemen sarana prasarana yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana prasarana dilakukan secara kondisional
sesuai dengan kebutuhan dan tidak diukur dengan jangka waktu. Namun dalam hal adminitrasi
pembukuan sarana prasarana belum terintegrasi secara keseluruhan. Penggorganisasian
dalam manajemen sarana prasarana di PAUD Ana Husada dilakukan secara terkoordinir
mulai dari yayasan hingga kepada sub divisi yang ada di lembaga PAUD Anna Husada
Bangkalan. Memang terdapat faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman guru tentang
pengeloaan saranan prasaran. Faktor yang mendukung adalah pemahaman guru tentang
pengelolaan sarana prasarana dan adanya kondisi ekstrim seperti banjir serta kurangnya
dukungan dari masyarakat (Rosida, W., & Nurzkima, 2020). Selain pemerintah juga
memiliki andil untuk dapat mendukung pembangunan fasilitas agar dapat memastikan
pendidikan yang berkualitas (Chepkonga, 2017). Faktor yang dapat mendukung dan
sekaligus menghambat kertersediaan sarana prasana yang baik adalah pendanaan (Arafah,
M.Y., Azizah, H., & Maesaroh, 2022). Pendanaan yang cukup dan tepat sangat
mempengaruhi keadaan sarana prasarana yang ada. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
peneliti menyimpulkan bahwa PAUD Anna Husadatelah memenuhi persyaratan standar yang
telah ditetapkan oleh Kemendikbudristek, sejalan dengan ketentuan yang tertera dalam
Undang-undang nomor 22 tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan JenjangPendidikan Menengah.

4. Simpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap pengelolaan sarana prasarana pada lembaga PAUD

Anna Husada, terlihat seluruh proses pengelolaan telah dijalankan dengan sukses. Pencapaian
ini tidak lepas dari ketelitian dalam melaksanakan berbagai tahapan pengelolaan, mulai dari
perencanaan, pengadaan, pengawasan, pemeliharaan, hingga pemindahan. Oleh karena itu,
dengan meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana melalui pelaksanaan kegiatan
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pengelolaan yang tepat, lembaga PAUD Anna Husada dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran. Upaya-upaya ini tidak hanya memastikan
bahwa sumber daya fisik terpelihara dengan baik tetapi juga memungkinkan optimalisasinya
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan anak-anak dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan memprioritaskan pengelolaan
infrastruktur, PAUD Anna Husada menunjukkan komitmen teguh untuk memberikan layanan
pendidikan yang luar biasa dan memastikan pengalaman belajar tanpa gangguan bagi
siswanya. Adapun saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu evaluasi
kebutuhan sarana dan prasarana, dengan melakukan penelitian untuk mengevaluasi kebutuhan
aktual sarana dan prasarana di lembaga PAUD Anna Husada. Mengidentifikasi fasilitas apa
yang paling dibutuhkan dan bagaimana pemanfaatannya sehingga dapat ditingkatkan untuk
mendukung pembelajaran yang lebih efektif.
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